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ABSTRAK

Pesatnya perkembangan kawasan perkotaan memunculkan berbagai
permasalahan terkait kualitas lingkungan dan kesejahteraan masyarakat
perkotaan. Dalam konteks tersebut, ruang terbuka publik dipandang memiliki
peran penting dalam mendukung wurban well-being dan mewujudkan kota
bahagia (happy city). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
perkembangan penelitian mengenai ruang terbuka publik dan urban well-being
dalam mewujudkan kota bahagia. Adapun metode penelitian yang digunakan
adalah kuantitatif guna menganalisis pola, tren dan dampak dalam suatu
bidang. Pendekatan penelitian menggunakan bibliometrik berbasis data Scopus
yang divisualisasikan melalui VOSviewer. Hasil analisis menunjukkan bahwa
penelitian berkembang pesat pada periode 20162025 dengan tema dominan
berupa greenspace, happiness, quality of life, urban planning, dan well-being.
Analisis network visualization menunjukkan bahwa penelitian masih
didominasi oleh kajian ruang terbuka hijau dan kualitas hidup masyarakat
perkotaan, sedangkan overlay visualization menunjukkan perkembangan tema
baru seperti public space, subjective well-being, accessibility, dan
sustainability. Hasil tersebut menunjukkan adanya perkembangan penelitian
menuju pendekatan perencanaan kota yang lebih berorientasi pada
kesejahteraan masyarakat dan keberlanjutan perkotaan.

ABSTRACT

The rapid development of urban areas has generated various issues related to
environmental quality and urban community well-being. In this context, public open spaces are considered to play
an important role in supporting urban well-being and realizing a happy city. This study aims to analyze the
development of research on public open spaces and urban well-being in realizing happy cities. The research
method used is quantitative to analyze patterns, trends and impacts in a field. The research approach uses Scopus
data-based bibliometrics visualized through VOSviewer. The results indicate that research on this topic grew
significantly during the 2016-2025 period, with dominant themes including greenspace, happiness, quality of life,
urban planning, and well-being. The network visualization analysis shows that studies are still dominated by
discussions on green open spaces and urban quality of life, while the overlay visualization reveals emerging themes
such as public space, subjective well-being, accessibility, and sustainability. These findings indicate a shift in
research toward urban planning approaches that are more oriented toward community well-being and urban
sustainability.

I. PENDAHULUAN

Pertumbuhan urbanisasi di tingkat global mengalami peningkatan terus menerus setiap tahunnya.
Lebih dari 55% populasi di dunia tinggal di perkotaan dan angka ini diproyeksikan mencapai hingga
68% pada tahun 2050 [1][2]. Peran kota tidak hanya menjadi pusat ekonomi, sosial, budaya dan
pendidikan tetapi juga menghadapi tantangan besar seperti degradasi lingkungan, perubahan iklim,
masalah demografis, proses migrasi, meningkatnya ketidaksetaraan (layanan fasilitas dasar) dan
ancaman terhadap keberagaman budaya [1], [3]. Pada negara berkembang, fenomena urbanisasi sering
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kali terjadi tanpa fasilitas perkotaan yang memadai, menyebabkan kemiskinan, perumahan/permukiman
yang tidak layak dan tekanan sumber data alam. Tidak hanya itu, kepadatan penduduk yang tinggi sering
kali memicu stres, individualisme dan penurunan kualitas hidup. Faktor-faktor lainnya seperti polusi
udara, kurangnya ruang terbuka hijau, kemacetan, ketidakadilan sosial dan meningkatnya risiko
kesehatan mental akan memperburuk kondisi ini [4]; [5]. Berbagai persoalan tersebut tentu
mempengaruhi psikologis masyarakat perkotaan. Pembangunan yang selama ini berorientasi pada
pertumbuhan ekonomi dan pembangunan fisik dinilai belum mampu sepenuhnya menjawab kebutuhan
masyarakat terhadap kualitas hidup dan kesejahteraan psikologis. Oleh karena itu, paradigma
pembangunan perkotaan mulai bergeser menuju pendekatan yang lebih berorientasi pada manusia
(human-centered development), salah satunya melalui konsep kota bahagia (happy city) dan urban well-
being [6].

Konsep kota bahagia (happy city) berkembang sebagai paradigma pembangunan yang menempatkan
kebahagiaan dan kesejahteraan masyarakat sebagai tujuan utama dalam pembangunan kota. Pada
pendekatan ini, keberhasilan kota tidak hanya diukur dari ekonomi dan fisik tetapi juga melalui kualitas
hidup dan tingkat kesejahteraan masyarakat perkotaan [6]. Konsep tersebut berkaitan erat dengan urban
well-being yaitu kondisi kesejahteraan masyarakat yang mencakup dimensi fisik, psikologis, sosial dan
lingkungan dalam kehidupan perkotaan. Secara luas konsep Subjective Well-Being (SWB) terdiri dari 2
komponen yaitu kepuasan hidup (/ife satisfaction) dan komponen afektif yang terdiri dari emosi positif
dan negatif ([7]; [8];[9]). Dalam konteks ini, SWB dipengaruhi oleh kualitas lingkungan kota,
kenyamanan ruang, interaksi sosial, rasa aman dan pengalaman masyarakat dalam menggunakan ruang
kota sehari-hari. Hal tersebut sesuai dengan teori yang disampaikan oleh fisher bahwa psikologi
lingkungan adalah studi yang membahas hubungan timbal balik antara perilaku dan lingkungan binaan-
alam [10]. Lingkungan binaan tersebut juga dijelaskan oleh Rapoport yaitu benda mati [11], Ia
menyampaikan benda mati ini ternyata mampu memberikan nilai, arti dan interpretasi pada ruang
tersebut, masyarakat mampu menganalisis dan melakukan penilaian terhadap lingkungannya.
Lingkungan binaan ini salah satunya adalah keberadaan Ruang Terbuka Publik. Dalam buku yang
dituliskan oleh Montgomery dan Ann Brdulak, mereka sepakat bahwa ruang terbuka publik yang adil
mampu meningkatkan kualitas hidup masyarakat perkotaan [6], [12].

Berbagai penelitian sebelumnya juga menyebutkan bahwa kesejahteraan subjektif (SWB) dan
kebahagiaan masyarakat perkotaan dipengaruhi oleh dimensi lingkungan salah satunya yaitu keberadaan
ruang terbuka publik yang mudah dijangkau oleh semua masyarakat [13],[14]. Dalam buku “Convival
Urban Spaces” yang dituliskan oleh Henry bahwa ruang terbuka publik merupakan ruang kota yang
ramah dan meriah dimana masyarakat dapat berkumpul dan bersantai, mereka dapat melakukan aktivitas
dasar guna meningkatkan kesehatan fisik/mental penduduknya. Ia juga menuliskan peningkatan ruang
terbuka publik yang ramah melalui keberadaan aktivitas fisik yang inklusif, ruang untuk berinteraksi
bahkan pemanfaatan lingkungan daya tarik indra melalui keberadaan air dan pepohonan, suara/melodi
[15]. Beberapa tulisan lainnya juga menyebutkan bahwa ruang terbuka publik yang menciptakan
kebahagiaan dimulai dari ruang yang mampu menciptakan identitas tempat tersebut mulai dari
keseimbangan alam dan buatan seperti kehadiran air, seni, pencahayaan alami dan buatan, kebersihan,
keamanan bahkan tanah yang ditutupi oleh bunga warna warni [16], [17].

Meskipun demikian, penelitian mengenai ruang terbuka publik dan well-being perkotaan masih
tersebar dalam berbagai disiplin ilmu dan pendekatan penelitian. Sebagian besar penelitian sebelumnya
berfokus pada evaluasi kualitas ruang publik, pengaruh ruang publik terhadap kesehatan dan
kenyamanan masyarakat. Kajian secara khusus yang memetakan tren mengenai ruang terbuka publik,
urban well-being dan konsep kota bahagia secara komprehensif masih relatif terbatas. Padahal pemetaan
ilmiah diperlukan untuk mengetahui perkembangan tren penelitian, tema dominan, jaringan penulis,
negara dan institusi yang berpengaruh serta arah perkembangan penelitian di masa mendatang.

Dalam konteks tersebut, pendekatan bibliometrik menjadi penting untuk digunakan karena mampu
memberikan gambaran menyeluruh mengenai struktur perkembangan pengetahuan pada suatu bidang
penelitian. Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini untuk menganalisis perkembangan
tren penelitian mengenai ruang terbuka publik dan urban well-being dalam mewujudkan kota
bahagia dengan pendekatan bibliometrik. Kajian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi
akademik dalam memperkaya literatur mengenai ruang terbuka publik dan kesejahteraan subjektif
masyarakat perkotaan dalam mengembangkan kebijakan dan strategi perencanaan kota yang
berorientasi pada kualitas hidup masyarakat.
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II. METODE PENELITIAN
2.1 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui data sekunder dan informasi artikel riset sesuai dengan judul
pada tulisan ini. Ada pun pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan Scopus sebagai sumber
utama literatur ilmiah. Scopus merupakan salah satu basis data abstrak dan sitasi terkurasi terbesar
dengan cakupan global dan regional terhadap jurnal ilmiah, prosiding konferensi dan buku [18]. Proses
penghimpunan data dilakukan melalui tahapan query dengan menggunakan dua kelompok fungsi kata.
Kelompok fungsi kata pertama adalah (“happy city” OR “urban happiness). Pada fungsi kata pertama
ini tidak ada batas rentang tahun dan tipe dokumen dikarenakan jumlah artikel hanya 115 (pada tanggal
pencarian 10 Mei 2026). Fungsi kata kedua, penulis mencoba menggabungkan dengan ruang terbuka
publik, yaitu ( "happy city” OR "urban happiness" OR "happiness" ) AND ( "public open spaces" OR
"green spaces" OR "parks" OR "public realm" ) dengan jumlah artikel 323 (pada tanggal 10 Mei 2026).
Namun untuk mencari keterbaruan dari topik ini, peneliti melakukan seleksi kembali berdasarkan
rentang tahun publikasi, yaitu 10 tahun terakhir (2016-2026) dengan jenis bahasa yang digunakan bahasa
inggris untuk mendapatkan dokumen (artikel, prosiding dan buku). Dengan demikian, di dapatkan 242
dokumen riset sebagai sumber data analisis bibliometrik pada penelitian ini. Metadata artikel yang telah
terseleksi kemudian diekspor dalam format .ris untuk dianalisis. Selanjutnya langkah-langkah
pengumpulan data, yaitu

1. Data diambil dari basis data seperti Scopus, Web of Science atau Google Seholar [19][20]. Namun

pada penelitian ini hanya fokus pada basis data scopus.

2. Data yang dikumpulkan meliputi publikasi, kutipan, kata kunci dan afiliasi penulis [21].

3. Data yang dikumpulkan dibersihkan untuk menghilangkan duplikasi dan memastikan relensinya
[19].

2.2 Metode Analisis

Analisis bibliometrik adalah metode kuantitatif yang digunakan untuk menganalisis literatur ilmiah
guna mengidentifikasi pola, tren dan dampak dalam suatu bidang penelitian. Ada pun langkah-langkah
yang dilakukan dalam menganalisis yaitu

1. Analisis kutipan, mengidentifikasi publikasi, penulis atau jurnal yang paling sering dikutip [21]

2. Analisis Co-word, mengidentifikasi hubungan tematik antar kata kunci [22].

3. Analisis Co-citation, memetakan hubungan antara dokumen yang sering dikutik bersama [22].

Analisis bibliometrik ini menggunakan perangkat lunak yaitu VOSviewer untuk menvisualisasikan
jaringan penelitian co-authorship dan author serta co accurance dan keywords. Oleh karena itu peneliti
menggunakan analisis bibliometrik untuk mengetahui kolaborasi antar penulis dalam penelitian dan
mengidentifikasi tema penelitian yang dominan, perkembangan riset, gap penelitian dan menemukan
tema baru.

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis bibliometrik ini digunakan untuk mengidentifikasi perkembangan publikasi, pola
kolaborasi peneliti mengenai ruang terbuka publik dan wurban well-being dalam mewujudkan kota
bahagia. Analisis yang digunakan menggunakan data publikasi yang diperoleh dari database Scopus
dan divisualisasikan menggunakan VOSviewer

3.1 Tren Perkembangan Penelitian
Tren artikel riset yang ter publikasikan pada basis data di Scopus berkaitan dengan ruang terbuka

publik dan urban well-being dalam mewujudkan kota bahagia mengalami peningkatan dari tahun 2016-
2025. Jumlah publikasi pada tahun 2016 terdapat 10 dokumen dan mengalami peningkatan secara
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bertahap hingga mencapai total 74 dokumen pada tahun 2020. Meskipun terjadi penurunan publikasi di
tahun 2020 ke 2021, namun jumlah penelitian kembali meningkat kembali di tahun 2022-2023 hingga
lebih dari 30 dokumen di tahun tersebut. Peningkatan tren publikasi berlanjut pada tahun 2023 dan
mencapai puncaknya pada tahun 2025 dengan total 102 dokumen. Sehingga total dokumen pada satu
dekade dengan topik riset ruang terbuka publik dan urban well-being dalam mewujudkan kota bahagia
mencapai 242 dokumen (Gambar 1). Sementara itu, penurunan jumlah publikasi pada tahun 2026,
kemungkinan disebabkan keterbatasan data publikasi pada tahun berjalan ini (ongoing year indexing),
sehingga dokumen yang terindeks dalam database Scopus belum sepenuhnya terakumulasi. Oleh
karenanya, tren penurunan pada tahun 2026 tidak dapat diinterpretasikan sebagai menurunnya minat
penelitian terhadap tema ini.
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Gambar 1 Tren Perkembangan Penelitian
(Sumber: Data Scopus, 2026)

3.2 Analisis co-authorship (Negara)
Analisis co-authorship dilakukan untuk mengidentifikasi pola kolaborasi antar negara dalam

penelitian mengenai ruang terbuka publik dan wurban well-being dalam mewujudkan kota bahagia.
Visualisasi ini menggunakan VOSviewer untuk menunjukkan adanya hubungan (Gambar 2).

WAKTU. e-ISSN: 2715-4947 p-ISSN: 1412-1867



WAKTU, Vol. 24, No. 02, 2026, pp. 43-52 47

* sin, ore
china ya
souttjkores
unitewates
taly
@n
hongkong augfiplia o chile
japan
ca@rs findand germany pakiste
1 @
bangledesh unitediipgdom
nethgglands
nungary Sp@in
turkey
oelghfim portuga

nofway

Gambar 2 Visualisasi Kolaboran antar negara pada tema
(Sumber: Analisis, 2026)

Pada gambar 2, beberapa negara memiliki ukuran Node yang lebih besar dari negara lainnya. Terdapat
3 negara yang memiliki ukuran node besar yaitu United States, United Kingdom dan China. Ukuran
node menunjukkan tingkat kontrubusi publikasi yang lebih tinggi dari negara lain dalam penelitian ruang
terbuka publik dan urban well-being. Berdasarkan Gambar 2 diketahui bahwa United States terlihat
menjadi salah satu pusat jaringan kolaborasi internasional karena memiliki keterhubungan dengan
berbagai negara seperti United Kingdom, China, Australia, German, Singapura dan beberapa negara
lainnya. Sementara itu, United Kingdom juga menunjukkan jaringan kolaborasi yang cukup kuat dengan
negara-negara di kawasan Eropa dan negara lain di kawasan tersebut. Sedangkan untuk China
menunjukkan kolaborasi dengan beberapa negara seperti United States, Singapura, Malaysia, Jepang.

Pada Overlay visualization, warna node menunjukkan rata-rata tahun publikasi penelitian.
Warna biru menunjukkan publikasi yang relatif lebih lama sedangkan warna hijau dan kuning
menunjukkan penelitian yang lebih baru. Pada visualisasi tersebut, China terlihat memiliki warna yang
cenderung lebih hijau menuju kuning dibandingkan United States dan United Kingdom. Tidak hanya
itu, di bulai Mei 2026, China memiliki jumlah dokumen yang lebih besar dibandingkan negara
lainnya yaitu sebanyak 65 dokumen (Gambar 3). Sehingga berdasarkan hasil analisis co-authorship
(negara), kontribusi penelitian dari China dan beberapa negara lainnya seperti Jepang dan German
mengalami peningkatan beberapa tahun terakhir ini.
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Gambar 3 Jumlah Dokumen Berdasarkan Negara/Wilayah
(Sumber: Scopus, 2026)

33 Analisis Co-Occurence (Kata Kunci/Topik Teratas)

Analisis Co-Occurence all keywords dilakukan untuk mengidnetifikasi tema penelitian yang
dominan serta hubungan antar topik dalam kajian ruang terbuka publik dan urban well-being dalam
mewujudkan kota bahagia. Berdasarkan hasil visualisasi (Gambar 4), terdapat 79 kata kunci (items)
yang terbagi ke dalam 4 cluster dengan total 1.624 hubungan (/inks) dan total link strength sebesar 3.429.
Nilai tersebut menunjukkan jumlah hubungan antar kata kunci dan jaringan penelitian, sedangkan total
link strength menunjukkan tingkat kekuatan hubungan antar kata kunci. Semakin tinggi nilai total /ink
stenght, maka semakin kuat keterkaitan antar tema penelitian dalam bidang kajian tersebut.
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Gambar 4 Visualisasi Co-Occurance All Keywords pada Network Visualization
(Sumber: Analisis, 2026)

Berdasarkan Gambar 4, kata kunci happiness, greenspace, urban planning, quality of life dan
Well-being memiliki ukuran node yang relatif besar daripada kata kunci lainnya. Berdasarkan hasil
analisis dari co-occurance all keywords ini dikelompokkan menjadi 4 cluster. Cluster berwarna merah
di dominasi oleh kata kunci greenspace, urban planning, quality of life, perception, well-being dengan
ukuran node relatif besar. Selanjutnya, cluster berwarna biru, node terbesar dengan kata kunci
Happiness, dan diikuti oleh recreational park, health, environment, urban population, anxiety,
depression, dan walking. Cluster ini menunjukkan bahwa penelitian banyak menghubungkan ruang
rekreasi (seperti taman) dan lingkungan perkotaan dengan kesehatan dan kebahagiaan masyarakat.
Cluster hijau, terdapat 3 node yang relatif besar yaitu mental health, green space dan psychology, yang
kemudian diikutin oleh mental stress, emotion, adolescent, sadness, economics, air polutions dan
lainnya. Sementara untuk cluster kuning terdapat 2 node yang relatif besar yaitu life satisfaction dan
well-being, kemudian dilanjutkan oleh neighborhood. Keterhubungan antar cluster menunjukkan bahwa
ruang terbuka publik semakin dipandang sebagai elemen penting dalam mendukung kesejahteraan
masyarakat perkotaan. Selain berfungsi ruang fisik kota, ruang terbuka publik juga memiliki peran
sosial, psikologis dan ekologis yang berkontribusi terhadap peningkatan kualitas hidup dan terwujudnya
kota bahagia.

Sementara itu, overlay visualization menunjukkan perkembangan penelitian berdasarkan rata-
rata tahun publikasi pada kajian ruang terbuka publik dan urban well-being (Gambar 5)
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Gambar 5 Visualisasi Co-Occurance All Keywords pada Overlay Visualization
(Sumber: Analisis, 2026)

Berdasarkan Gambar 5, maka dapat diinterpretasikan, yaitu:

1.

Cluster biru dan hijau kebiruan memiliki beberapa kata kunci seperti walking, depression,
health, environment, physicology,urban population. Kata kunci ini menunjukkan tema
penelitian yang muncul lebih awal dalam kajian ruang terbuka publik dan urban well-being.
Pada penelitian tahap awal lebih banyak membahas tentang hubungan lingkungan perkotaan
dengan kesehatan fisik, aktivitas berjalan kaki, kondisi lingkungan dan kesehatan masyarakat.
Cluster hijau memiliki kata kunci happiness, green space, pshycology, perception dan quality
of life.Hal tersebut menunjukkan bahwa penelitian berkembang menuju isu psikologis,
persepsi masyarakat, kualitas hidup dan hubungan ruang terbuka hijau dengan kebahagiaan
masyarakat perkotaan.

Cluster yang lebih mendeketi kuning seperti urban planning, urban parks, public space,
subjective well-being, sustainability, urban green space, accessibilty, dan park management.
Kondisi ini menunjukkan bahwa tema-tema tersebut merupakan fokus penelitian yang lebih
baru dan berkembang dalam beberapa tahun terakhir

Visualisasi hasil overlay visualization menunjukkan bahwa penelitian mengenai ruang terbuka publik
dan urban well-being terus berkembang secara dinamis. Kajian yang awalnya berfokus pada aspek
kesehatan dan lingkungan kini berkembang menuju isu kota bahagia, kualitas hidup, keberlanjutan, dan
kesejahteraan masyarakat dalam konteks perencanaan perkotaan. Sehingga berdasarkan tiga poin
tersebut dapat disimpulkan terdapat hubungan antara ruang terbuka publik dan urban well-being. Seperti
yang disampaikan oleh [23] ruang terbuka publik menjadi salah satu lingkungan binaan kota yang
berkontribusi terhadap kualitas hidup masyarakat perkotaan, dikarenakan sebagai media kegiatan sosial,
budaya, ekonomi dan rekreasi masyarakat.
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IV. KESIMPULAN

Penelitian bibliometrik mengenai ruang terbuka publik dan urban well-being dalam mewujudkan
kota bahagia menunjukkan bahwa tema penelitian ini mengalami perkembangan yang cukup pesat
dalam satu dekade ini. Berdasarkan hasil analisis terhadap data publikasi pada data Scopus, jumlah
publikasi mengalami peningkatan pada periode 2016-2026 dengan total 242 dokumen. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa isu ruang terbuka publik, kualitas hidup, dan kesejahteraan masyarakat perkotaan
semakin memperoleh perhatian dalam kajian perkotaan kontemporer.

Secara keseluruhan, hasil analisis bibliometrik menunjukkan bahwa penelitian mengenai ruang
terbuka publik dan urban well-being dalam mewujudkan kota bahagia berkembang secara multidisiplin
dengan fokus utama pada tema greenspace, happiness, quality of life, urban planning, dan well-being.
Hasil network visualization menunjukkan bahwa penelitian masih didominasi oleh kajian ruang terbuka
hijau, kesehatan mental, dan kualitas hidup masyarakat perkotaan. Sementara itu, hasil overlay
visualization menunjukkan adanya perkembangan tema penelitian menuju isu yang lebih baru seperti
public space, subjective well-being, accessibility, urban parks, dan sustainability. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa penelitian mengenai ruang terbuka publik mulai berkembang dari pendekatan
kesehatan lingkungan menuju pendekatan perencanaan kota yang lebih berorientasi pada kesejahteraan
masyarakat dan keberlanjutan perkotaan. Namun demikian, kajian yang secara khusus menghubungkan
ruang terbuka publik dengan konsep kota bahagia (happy city) masih relatif terbatas, terutama pada
ruang terbuka publik non-hijau dan aspek sosial-spasial perkotaan. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan pendekatan ruang terbuka publik yang lebih
komprehensif, inklusif, dan berorientasi pada terwujudnya kota bahagia.
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